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INTISARI

Dislipidemia salah satunya ditandai dengan peningkatan kadar trigliserida.
Ekstrak daun mint (Mentha piperita) mengandung senyawa aktif flavonoid yang
mampu menurunkan kadar trigliserida, sehingga mencegah keadaan dislipidemia.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian teh daun mint
(Mentha piperita) terhadap kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar
yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh.

Penelitian eksperimental dengan rancangan post-test only control group
design dilakukan di Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada selama
14 hari dengan total sampel 25 ekor tikus dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok
(KO) diberi pakan standar dan akuades, Kelompok K(-) diberi diet tinggi lemak
jenuh 2 ml/200 gBB, Kelompok P1 diberi diet tinggi lemak dan ekstrak daun mint
5,22 mg/200 gBB, Kelompok P2 diberi diet tinggi lemak jenuh dan teh daun mint
36 mg/200 gBB, Kelompok P3 diberi diet tinggi lemak jenuh dan teh daun mint
72 mg/200 gBB. Sampel darah diambil dari sinus orbitalis, kemudian diukur
kadar trigliserida dengan metode GPO-PAP di hari ke-15. Analisis data
menggunakan uji One-Way ANOVA dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD.

Rerata kadar trigliserida tertinggi hingga terendah secara berurutan yaitu
K(-) 134,73 mg/dL, P2 102,67 mg/dL, P3 81,59 mg/dL, P1 78,56 mg/dL, dan KO
76,97 mg/dL.. Hal ini menunjukan bahwa rerata kadar trigliserida kelompok P1,
P2, dan P3 lebih rendah dibandingkan dengan K(-). Hasil uji One-Way ANOVA
menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05).

Pemberian teh daun mint (Mentha piperita) berpengaruh terhadap kadar
trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak
jenuh.

Kata kunci : Teh daun mint, kadar trigliserida, diet tinggi lemak jenuh
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dislipidiemia adalah kondisi terjadi ketidakseimbangan kadar lipid
dalam darah seperti kolesterol, Low Density Lipoprotein Cholesterol (LDL-
C), Trigliserida, dan High Density Lipoprotein (HDL) (Cattani dan Heck,
2023). Upaya dalam mengobati dislipidemia yaitu dengan melakukan gaya
hidup yang sehat serta memilih makanan atau suplemen dari bahan alami,
terutama yang mengandung senyawa antioksidan salah satunya adalah
Mentha piperita (Khutami et al., 2022). Mentha piperita mempunyai zat
aktif berupa asam askorbat (vitamin C), flavonoid, polisakarida, dan
terpenoid (Barbalho, 2017). Beberapa penelitian terdahulu didapatkan hasil
ekstrak ~peppermint mampu menurunkan kadar trigliserida melalui
mekanisme antioksidan dengan mengurangi produksi ROS dan
memperbaiki sel yang rusak akibat stres oksidatif (Mesbahzadeh B ef al.,
2015; Guevara-cruz et al., 2021), tetapt pada sediaan ekstrak memiliki
kelemahan dari rasa pahit dan getir yang diberikan saat dikonsumsi (Octavia
et al., 2023). Proses pembuatan ekstrak sendiri dibutuhkan waktu yang lama
dan membutuhkan peralatan khusus (Zhang et al., 2018). Teh herbal adalah
teh yang dibuat dari bahan selain daun teh Camelia sinensis seperti daun,
biji, akar, atau buah kering. Bahan untuk membuat teh herbal saat ini
semakin mudah diperoleh (Amriani et al., 2019). Seduhan teh memberikan

manfaat yang praktis dan efisien untuk dikonsumsi, tanpa mengurangi



kandungan flavonoid di dalamnya (Faisal Maris, 2022). Kandungan
flavonoid dalam bentuk seduhan juga terbukti masih cukup tinggi (Suyono
Saputri dan Murniasari, 2022). Peneliti perlu melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pengaruh teh daun mint terhadap kadar trigliserida.

Peningkatan kadar trigliserida >200 mg/dL di wilayah Asia-Pasifik
merupakan indikasi awal terjadinya penyakit jantung koroner dan risiko
stroke terutama untuk lansia (Chen et al., 2018). Data dari Korea National
Health and Nutrition Examination Survey (KNHANES) menunjukan bahwa
antara tahun 2007 hingga 2020, prevalensi hipertrigliseridemia pada orang
Korea mencapai 29,6% dengan kadar trigliserida = 150 mg/dL dan 16,1%
dengan kadar > 200 mg/dL (Park ef al., 2023). World Health Organization
(WHO) menyebutkan prevalensi dislipidemia di Indonesia usia >25 tahun
terjadi sebanyak 33% pada pria dan 38% pada wanita (Lin et al., 2018).
Data Riset Kesehatan Dasar Nasional (RISKEDAS) menunjukan sekitar
13,3% dari populasi penduduk Indonesia memiliki kadar trigliserida yang
tinggi, sementara 0,8% memiliki kadar trigliserida yang sangat tinggi, yaitu
setara atau lebih dari 500 mg/dl (Perkeni, 2021). Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2016 mencatat peningkatan dislipidemia sebesar 5,1% di kalangan
penduduk usia 15 tahun ke atas dan di kota Semarang prevalensi
dislipidemia mencapai 0,8% (Pangesti ef al., 2019).

Penelitian sebelumnya didapatkan bahwa daun mint mengandung
senyawa alami berupa flavonoid, polifenol dan tanin (Nurohman dan Marah,

2024). Chandrasekara dan Shahidi (2018) menyatakan bahwa mengonsumsi



teh Mentha piperita yang mengandung senyawa fenolik seperti asam
rosmarinic dan flavonoid memberikan manfaat kesehatan menenangkan
tubuh dan memiliki aktivitas antibiotik serta antioksidan. Penelitian yang
dilakukan Osman et al (2019) pada tikus yang diberi Heated Fried QOil
(HFO) dan ekstrak Mentha piperita dengan dosis 290 mg/kg per oral
menunjukan penurunan kadar trigliserida sebesar 2,45+0,37. Ekstrak
peppermint dengan dosis 150 mg/kg berhasil menurunkan kadar trigliserida
menjadi 240,22 + 1,05, sementara pada dosis 600 mg/kg terjadi penurunan
kadar trigliserida sebesar 198,02 + 0,86 (Mesbahzadeh B et al, 2015).
Penelitian yang dilakukan oleh Figueroa-Pérez et al (2015) menunjukkan
bahwa infusa peppermint dengan penambahan asam salisilat dosis 0,5 mM
dapat menurunkan kadar trigliserida menjadi 189.1 £ 6,3, sedangkan infusa
peppermint yang diberi asam salisilat dengan dosis 2 mM menghasilkan
penurunan kadar trigliserida hingga 137.1 £ 17.6. Amanda Rambu Yuliana
(2016) telah membuktikan efek flavonoid terhadap peningkatan aktivitas
lipoprotein lipase dan menurunkan kadar trigliserida. Senyawa flavonoid
juga dapat menurunkan kadar trigliserida melalui penghambatan transporter
GLUTS sehingga terjadi penurunan penyerapan fruktosa dan kadar
trigliserida dalam darah menurun (Indriyani ef al., 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, Mentha piperita memiliki sifat
antioksidan yang dapat mengurangi kadar trigliserida sehingga dapat
membantu menurunkan risiko dislipdemia. Hingga saat ini belum

didapatkan penelitian mengenai Mentha piperita dalam bentuk sediaan teh,



sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh
pemberian teh daun mint terhadap kadar trigliserida pada tikus putih jantan

galur wistar yang di induksi diet tinggi lemak jenuh.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, dapat dirumuskan
permasalahan yaitu:
“Apakah terdapat pengaruh pemberian teh daun mint (Mentha
piperita) terhadap kadar trigliserida tikus putih jantan galur wistar yang

diinduksi diet tinggi lemak jenuh?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian teh daun mint (Mentha
piperita) terhadap kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur

wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh.

1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan
galur wistar yang diberikan diet pakan standar dan akuades.
1.3.2.2 Mengetahui rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh 2

ml/200gBB/hari.



1.3.2.3 Mengetahui rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh 2
ml/200gBB/hari dan ekstrak daun mint 5,22 mg/200 gBB.

1.3.2.4 Mengetahui rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh 2
ml/200gBB/hari dan teh daun mint 36 mg/200 gBB.

1.3.2.5 Mengetahui rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan
galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak jenuh 2
ml/200gBB/hari dan teh daun mint 72 mg/200 gBB.

1.3.2.6 Mengetahui perbedaan rerata kadar trigliserida pada tikus

putih jantan galur wistar antar kelompok.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan bahan kajian dan bukti ilmiah penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh pemberian teh daun mint terhadap
kadar trigliserida tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet

tinggi lemak jenuh.

1.4.2 Manfaat Praktis
Memberikan informasi kepada masyarakat umum bahwa
pemberian teh daun mint memiliki pengaruh terhadap penurununan

kadar trigliserida.
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TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Trigliserida

2.1.1 Definisi
Struktur kimia triasilgriserol atau trigliserida Gambar 2.1

terbentuk dari gliserol yang terikat pada tiga molekul asam lemak.
Trigliserida berperan sebagai cadangan energi dalam tubuh (Mamay et
al., 2023). Monoasilgliserol dan diasilgliserol juga terdapat dalam
jaringan, dimana gliserol berikatan dengan satu atau dua molekul asam
lemak. Senyawa-senyawa ini  memainkan peran penting dalam

pembentukan dan pemecahan triasilgliserol melalui proses sintesis dan

VoS

H2C| —0-C—R,
&—ﬁ—o—?—H o
]

O HC—0—C—Ry

hidrolisis (Rodwell, 2015).

Gambar 2.1 Struktur Kimia Trigliserida (W.Rodwell et al., 2020)

2.1.2 Fungsi
Trigliserida berfungsi memberikan energi untuk otot jantung dan
otot rangka, serta menjadi cadangan energi yang mampu menghasilkan

ATP dalam jumlah besar (Hasanah et al., 2020). Trigliserida adalah



sumber energi utama bagi tubuh dan disimpan dalam tubuh sebagai
lemak. Ketika sel memerlukan energi, enzim lipase dari sel lemak akan
memecah trigliserida menjadi gliserol dan asam lemak, kemudian
dilepaskan dalam aliran darah. Sel-sel yang memerlukan energi
kemudian menggunakan komponen ini untuk menghasilkan energi,
karbon dioksida, dan air melalui proses pembakaran (Kalma et al.,

2021).

2.1.3 Metabolisme Trigliserida
2.1.3.1 Sintesis Trigliserida

Sintesis trigliserida di hati terjadi dari asam lemak yang
diambil dari berbagai sumber termasuk sisa kilomikron, proses
pembentukan asam lemak dari-karbohidrat yang berlebih atau
De Novo Lipogenesis (DNL), penyerapan asam lemak bebas
dari darah, dan pelepasan asam lemak di dalam hati (Gugliucci,
2023). Sintesis trigliserida dapat terjadi di usus, di mana
kandungan lemak dari makanan yang dikonsumsi akan diproses
oleh sel enterosit dan mengalami hidrolisis (Yen et al., 2015).
Trigliserida juga dapat disintesis dari karbohidrat yang
menghasilkan gliserol dan akan difosforilasi menjadi gliserol-3-
fosfat (G3P) oleh gliserol kinase. G3P dapat dihasilkan melalui
reduksi dihidroksiaseton fosfat (Gull dan Pasek, 2021). Dua
molekul asil-KoA yang dihasilkan dari aktivasi asam lemak oleh

asil-KoA sintetase, bergabung dengan gliserol 3-fosfat untuk



membentuk fosfatidat (1,2-diasilgliserol fosfat). Fosfatidat
kemudian diubah oleh fosfatidat fosfohidrolase dan
Diasilgliserol  Asiltransferase  (DGAT)  menjadi  1,2-
diasilgliserol, yang selanjutnya menjadi triasilgliserol sesuai
dengan skema yang diperlihatkan pada (Gambar 2.2)

(W.Rodwell et al., 2020).

Gliserol 3-fosfat — Dihidroksiaseton fosfat

|
l |

Fosfaftidat Plasmalogen PAF
|
l |
Diasilgliserol Kardiolipin Fosfatidilinositol
Fosfatidilkolin Triasiiglisero! Fosfatidilinositol
Fosfatidiletanolamin 4 5-bifosfat

Gambar 2.2 Sintesis Trigliserida (W.Rodwell et al., 2020)

Triasilgliserol disimpan dalam jaringan adiposa dalam
bentuk lipid besar dan mengalami pemecahan serta re-
esterifikasi. Proses ini melibatkan hormon sensitif lipase yang
menghidrolisis triasilgliserol menjadi asam lemak bebas dan
gliserol. Gliserol yang tidak digunakan akan menuju ke dalam
darah dan dibawa ke jaringan seperti hati dan ginjal, di mana
terdapat enzim gliserol kinase yang aktif. Asam lemak bebas

yang dihasilkan dari lipolisis dapat diubah kembali menjadi asil-



KoA oleh asil-KoA sintetase di jaringan adiposa, kemudian
bergabung dengan gliserol 3-fosfat untuk membentuk
triasilgliserol kembali. Akibatnya akan terjadi proses lipolisis
dan re-esterifikasi terjadi terus-menerus di jaringan adiposa
(Gambar 2.3) (W.Rodwell et al., 2020). Trigliserida diangkut

menggunakan VLDL dan kilomikron saat beredar melalui

sistem peredaran darah (Pirahanchi dan Sharma, 2019).

__.
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Gambar 2.3 Metabolisme Trigliserida dalam Jaringan Adiposa
(W.Rodwell et al., 2020)
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2.1.3.2 Katabolisme Trigliserida

Lipoprotein Lipase (LPL) merupakan suatu enzim
ekstraseluler yang terletak di permukaan endotel vascular dan
melekat pada kapiler darah. Fungsi utama [lipoprotein lipase
adalah mengubah trigliserida membentuk asam lemak dan
gliserol (Pirahanchi dan Sharma, 2019). Asam lemak yang
terhidrolisis dari simpanan trigliserida dapat dioksidasi melalui
beberapa jalur berbeda. B oksidasi di mitokondria adalah jalur
utama untuk metabolisme sebagian besar asam lemak yang
terdapat di hepatosit, termasuk asam lemak rantai pendek (<C4),
sedang (C4-C12), dan panjang (C12-C20). Asam lemak rantai
sangat panjang (C20-C26) dan bercabang mengalami oksidasi 3
dimulai di- peroksisom. Selain itu, ada jalur oksidasi lainnya
sepertl oksidasi o 'dan @ yang terjadi di Retikulum Endoplasma
(RE) dan dimediasi oleh enzim dari keluarga sitokrom P450

hepatosit (Gambar 2.4) (Alves-Bezerra dan Cohen, 2018).
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Gambar 2.4 Lipolisis dan Oksidasi Asam Lemak di Hepatosit
(Alves-Bezerra dan Cohen, 2018)



11

2.1.4 Kadar Trigliserida
Trigliserida adalah penyusun dari lemak secara normal yang
berasal dari kelebihan asam lemak. Peningkatan kadar trigliserida
menunjukan meningkatnya produksi asam lemak dalam tubuh, yang
kemudian diubah menjadi trigliserida dengan jumlah besar. Kadar

trigliserida ditampilkan dalam Tabel 2.1 (Khaqiqiyah ez al., 2018).

Tabel 2.1 Kadar Tingkat Trigliserida (Khaqiqiyah et al., 2018).

Klasifikasi Kadar Kolesterol (mg/dl)
Normal .. <150
Borderline High =~ ' N -, 150-199
-~ Tinggi ¥ 73 200-499
Sangat Tinggi >500

2.1.5 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kadar Trigliserida
Faktor- faktor yang berhubungan dengan peningkatan kadar

trigliserida dalam darah seperti :

a. Usia

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa usia tua memiliki
kadar trigliserida dalam plasma yang lebih tinggi daripada usia
muda, walaupun peningkatan ini tampaknya bervariasi tergantung
pada faktor genetik. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa tikus
yang lebih tua, baik jantan maupun betina, memiliki kemampuan
yang lebih lambat dalam menghilangkan trigliserida dibandingkan
dengan tikus yang lebih muda. LPL berperan penting dalam proses

pemecahan trigliserida dalam plasma. LPL yang terdapat di



b.

C.

d.
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permukaan dalam pembuluh darah menghidrolisis trigliserida dari
lipoprotein yang kaya trigliserida, selanjutnya akan melepaskan
asam lemak yang kemudian diserap oleh jaringan. Aktivitas LPL
pada orang tua akan mengalami perubahan seiring bertambahnya
usia (Spitler dan Davies, 2020).
Genetik/ keturunan

Hipertrigliseridemia familial merupakan kondisi poligenik
yang heterogen secara genetik. Beberapa gen varian yang berperan
seperti APOAS, APOC2, GPIHBPI, dan LMFI. Hipertrigliseridemia
familial disebabkan karena peningkatan sekresi VLDL oleh hati dan
terjadi peningkatan kadar trigliserida. Hipertrigliseridemia familial
yang berkelanjutan dapat beresiko parah pada kardiovaskular
(Carrasquilla et al., 2021).
Jenis Kelamin

Risiko kejadian hipertrigliseridemia lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Aktivitas [lipoprotein lipase pada
perempuan terjadi peningkatan sehingga kemampuan clearance
meningkat dan menyebabkan kadar trigliserida postprandial pada
perempuan lebih rendah daripada laki-laki (Siregar et al., 2020).
Konsumsi Tinggi Lemak

Konsumsi lemak jenuh yang tinggi memungkinkan terjadinya
peningkatan kadar trigliserida. Kenaikan asupan lemak jenuh dapat

merangsang aktivitas lipogenesis, menghasilkan lebih banyak asam
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lemak bebas yang kemudian bergabung dengan gliserol untuk
membentuk triasilgliserol. Akibatnya, jika konsumsi lemak jenuh
yang tinggi, akan meningkatkan sintesis triasilgliserol di hati, yang
pada akhirnya meningkatkan kadar trigliserida dalam darah
(Pangesti et al., 2019).
Obesitas

Pasien obesitas mengalami beberapa mekanisme utama
sintesis asam lemak yang dapat meningkatkan kadar triglisireda.
Pertama, terjadi peningkatan asam lemak dari jaringan adiposa ke
hati. Penderita obesitas akan mengalami resistensi insulin dan akan
meningkatkan terjadinya lipolisis di jaringan adiposa, sehingga
menyebabkan peningkatan pengiriman asam lemak ke hati. Kedua,
terjadi penyerapan lipoprotein kaya trigliserida di hati. Usus akan
mengalami peningkatan sintesis asam lemak, sehingga akan banyak
kilomikron yang terbentuk, dan pastinya akan terjadi peningkatan
penyerapan kilomikron di hati. Pasien yang mengalami obesitas
mengalami peningkatan kadar Apolipoprotein C-III (Apo C-III)
sebagai penghambat LPL. Apo C-III adalah penghambat aktivitas
lipoprotein lipase dan dengan demikian dapat mengurangi
pembersihan lipoprotein kaya trigliserida (Feingold, 2021).
Merokok

Seorang perokok memiliki risiko lebih besar mengalami

peningkatan kadar trigliserida dibandingan seorang yang tidak
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merokok. Asap rokok mengandung nikotin yang dapat
meningkatkan kadar asam lemak bebas dalam tubuh, kemudian
memicu peningkatan sekresi VLDL oleh hati dan terjadi
peningkatan pelepasan trigliserida dan kolesterol ke dalam aliran
darah. Merokok dapat meningkatkan risiko pembekuan darah pada
dinding arteri, mengurangi kemampuan HDL dalam menghilangkan
kolesterol LDL yang berlebihan, dan meningkatkan oksidasi lemak

(Siregar et al., 2020).

2.2 Dislipidemia
2.2.1 Definisi
Dislipidemia merupakan gangguan pada metabolisme lipid yang
ditandai -dengan. perubahan kadar fraksi lipid dalam darah, baik
peningkatan maupun penurunan. Keadaan dislipidemia mencakup
kenaikan kadar kolesterol total, Low-Density Lipoprotein (LDL),
trigliserida, dan  penurunan High-Density  Lipoprotein (HDL).
Dislipidemia dibedakan menjadi dislipidemia primer yang disebabkan
oleh kelainan genetik dan dislipidemia sekunder yang terjadi karena

adanya penyakit lain (Widodo, 2017).

2.2.2 Patofisiologi
Makanan yang tinggi lemak dapat memicu stres oksidatif,
meningkatkan pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS), dan
mengurangi aktivitas enzim antioksidan, yang pada akhirnya dapat

menyebabkan hipertrigliseridemia (Maulana dan Ridwan, 2021).
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Keadaan resistensi insulin, peningkatan aliran asam lemak ke hati
merangsang sintesis trigliserida dan pembentukan VLDL serta
Apolipoprotein B (Apo-B) di hati. Ketika terjadi resistensi insulin
memicu tingginya kadar insulin atau glukosa dan membuat hati menjadi
resisten terhadap efek penghambatan insulin terhadap sekresi VLDL.
Pertama, resistensi insulin memicu adiposa visceral lebih sensitif
terhadap hormon glukokortikoid dan katekolamin yang merangsang
pelepasan asam lemak bebas ke dalam darah. Asam lemak tersebut
kemudian digunakan oleh hati untuk membentuk trigliserida dan
VLDL. Kedua, resistensi insulin meningkatkan produksi apo B, yang
terkait dengan LDL dan terjadi peningkatkan pemecahan serta
pengeluaran VLDL yang mengandung trigliserida seperti pada (Gambar

2.5) (Sri Wahjuni, 2015).
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Gambar 2.5 Proses Terjadinya Dislipidemia (Sri Wahjuni, 2015)

Pola makan tinggi lemak dapat memicu perkembangan penyakit
vascular dengan mempengaruhi pembuluh darah, yang mengakibatkan
perubahan struktural pada pembuluh darah (Oishi ez al., 2018). Dilihat
pada Gambar 2.6 kerusakan pada sel endotel menyebabkan peningkatan
aktivitas Plasminogen Activator Inhibitor (PAI-1), yang mengurangi
kemampuan tubuh untuk menguraikan gumpalan darah dan memicu
kondisi protrombotik. Penurunan Nitric Oxide (NO) mengarah pada
vasokonstriksi pada sel endotel. Lipoprotein remnant mengaktifkan
reseptor Lectin-like Oxidized LDL (LOX-1) dan memicu pembentukan

superoksida. Superoksida ini menyebabkan stres oksidatif yang
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meningkatkan produksi LDL oxidized, yang kemudian membentuk sel
busa melalui reseptor scavenger. Kondisi hiperlipidemia akan
mengalami penurunan aktivitas lipoprotein lipase yang mengurangi
produksi HDL serta mengganggu transportasi kolesterol dari plak
aterosklerotik. Kadar lipoprotein remnant yang tinggi seringkali disertai
dengan peningkatan Small Dense LDL (Sd-LDL). Sd-LDL lebih mudah
memasuki dinding arteri dan lebih lambat dibersihkan dari plasma
dibandingkan dengan LDL biasa, karena tidak dikenali oleh reseptor

LDL (Yanai et al., 2023).
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Gambar 2.6 Kejadian Aterogenik dan Gangguan Metabolisme Pada Dislipidemia
(Yanai et al., 2023).
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2.3 Daun Mint
2.3.1 Morfologi

Peppermint (Mentha piperita) (Gambar 2.7) merupakan rempah
asal Eropa yang telah berkembang di wilayah Amerika Serikat bagian
utara, Kanada, dan Asia. Tanaman ini dapat tumbuh subur pada tanah
dengan kapasitas air yang tinggi (Kiettyka-Dadasiewicz et al., 2017).
Peppermint (Mentha piperita) merupakan hasil persilangan alami antara
spearmint (Mentha spicata L.) dan water mint (Mentha aquatic L.).
Rimpangnya memiliki penyebaran yang luas, dengan akar berdaging
dan berserat. Daunnya berwarna hijau mint, tumbuh berlawanan di
sepanjang batang, dan berbentuk memanjang dengan ujung yang

runcing (Kim et al., 2018).

Berbagai jenis tanaman mint, seperti M. longifolia, M. piperita,
M. spicata, M. rotundifolia, dan M. pulegium, terbukti memiliki
aktivitas antioksidan yang signifikan. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa M. piperita memiliki tingkat aktivitas antioksidan antara 73%
hingga 91%, tergantung pada jenis ekstrak yang digunakan, seperti
kloroform, etanol, dan minyak atsiri. Hal ini menunjukkan potensi besar
tanaman mentha piperita dalam membantu industri obat dan makanan

dalam mencegah penyakit kardiovaskular (Saqib et al., 2022).
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Gambar 2. 7 Daun Mentha piperita (Kim et al., 2018)

2.3.2 Taksonomi
Peppermint (Mentha piperita), termasuk dalam keluarga
lamiaceae yaitu sebuah mint hibrida yang memiliki lebih dari 600
varietas dengan variasi rasa yang beragam. Laporan WHO
menyebutkan negara-negara maju telah menggunakan tanaman ini
sebagai-sumber obat baik untuk penggunaan klinis maupun dalam
industri makanan (Sharma dan Gautam, 2022). Klasifikasi mentha

piperita sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Sub-Kingdom : Trachebionta

Superdivisi : Spermatophyta
Filum : Angiospermophyta
Kelas : Magnoliopsida
Order : Lamiales

Famili : Lamiaceae

Genus : Mentha

Spesies : Menta Piperita (Peppermint)
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2.3.3 Kandungan
Telah dibuktikan pada penelitian yang dilakukan Puspitasari et a/
2021 bahwa mentha piperita Tabel 2.2 memiliki senyawa flavonoid,

steroid, saponin, tanin, kuinon, dan minyak atsiri.

Tabel 2.2 Kandungan Ekstrak Daun Mentha (Puspitasari et al., 2021).

Senyawa A B C
target

Flavonoid + + +

Alkaloid & -
Triterpenoid - - -
Steroid -3 + +
Saponin 4 + +
Kumarin - ; -
Tanin + - +
Kuinon = E +
Minyak atsiri + + +
Keterangan : sampel A (mentha piperita), sampel B

(mentha spicata), sampel C (mentha x piperita L)
a. Flavonoid

Keadaan hipertrigliseridemia akan terjadi peningkatan kadar
trigliserida disebabkan penurunan aktivitas enzim LPL akibat pengaruh
radikal bebas. Senyawa antioksidan seperti flavonoid terbukti
mengurangi kadar trigliserida melalui peningkatan kerja enzim LPL.
Hal ini memungkinkan trigliserida dapat diangkut dan terhidrolisis
menjadi asam lemak bebas serta gliserol, kemudian asam lemak bebas
masuk ke dalam otot dan jaringan lain untuk melalui proses oksidasi

menjadi energi serta tersimpan menjadi cadangan energi pada jaringan
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adiposa (Mutia et al., 2018). Mentha piperita mengandung flavonoid
yang memiliki struktur kimia yang berbeda-beda seperti pada (Gambar

2.8) (Hudz et al., 2023).
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Gambar 2.8 Struktur Kimia Flavonoid dari Kelompok yang
Berbeda (Hudz et al., 2023).

Telah dijelaskan pada penelitian lain bahwa flavonoid termasuk
paling kuat dalam melindungsi tubuh dari ROS. Pencegahan paparan
karsinogenik oleh flavonoid juga memberikan efek pada sitokrom P450
dengan menghambat aktivitas isozim P450 yang bertanggung jawab
sebagai prokarsinogenik. Flavonoid juga berperan dalam produksi
enzim metabolisme, seperti  glutathione-S-transferase, kuinon
reduktase, dan uridin 5-difosfo-glukuronil transferase. Berdasarkan
beberapa pernyataan di atas, flavonoid dianggap memiliki efek
antioksidan dengan mencegah terjadinya stres oksidatif. Flavonoid
golongan quercetrin, misalnya, juga dapat membantu menghambat
peroksidasi lipid, serta memiliki berbagai efek lainnya sepeti pada

(Gambar 2.9) (Panche et al., 2016).
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Gambar 2.9 Pcran Kerja Flavonoid (Panche et a/., 2016)

b. Steroid

Secara umum, steroid dalam tumbuhan biasanya ditemukan
dalam bentuk sterol., Steroid digunakan sebagai bahan untuk obat-
obatan dan kontrasepsi di bidang medis. Contohnya, hormon steroid
seperti androgen merangsang perkembangan organ seksual pria,
sedangkan estrogen merangsang perkembangan organ seksual pria,
sedangkan estrogen merangsang perkembangan organ seksual wanita.
Adrenokortikoid merupakan kelompok steroid yang digunakan untuk
mengurangi peradangan dan mengatasi masalah rematik. Stigmasterol
adalah salah satu senyawa steroid yang dapat mengurangi kadar
kolesterol dalam darah dengan cara menurunkan penyerapan kolesterol

di usus. Hal ini dapat membantu menurunkan perkembangan kanker
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usus besar dan mengontrol produksi kolesterol oleh hati (Nasrudin et
al., 2017). Struktur kimia steroid seperti pada (Gambar 2.10)

(Anggraeni Putri et al., 2023).
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Gambar 2.10 Struktur Dasar Steroid (Anggraeni Putri et al., 2023)

C. Saponin

Saponin terbagi menjadi steroid saponin dan triterpenoid
saponin. Senyawa ini ditemukan secara merata di seluruh bagian
tanaman seperti akar, batang, umbi, daun, biji dan buah. Struktur
saponin baik berupa steroid maupun triterpenoid dapat dilihat pada
(Gambar 2.11) (Anggraeni Putri et al., 2023). Senyawa saponin
terbukti menurunkan kadar trigliserida dengan mengurangi penyerapan
kolesterol dan trigliserida di usus. Proses ini menyebabkan
terbentuknya kompleks tak larut kolesterol yang berinteraksi dengan
asam empedu sehingga membentuk misel yang tidak dapat diserap

usus, serta dapat menghambat kerja enzim LPL (Mutia et al., 2018).
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Gambar 2.11 Struktur Molekul Saponin (Anggraeni Putri et al., 2023)

Tanin

Tanin adalah senyawa polifenol dengan ukuran molekul lebih
dari 500 dan memiliki = struktur berupa gugus flavan-3-ol yang
terhubung melalui ikatan karbon pada posisi C4-C6 atau C4-CS.
Secara kimia, tanin terbagi menjadi tanin yang dihidrolisis
(hidrolizable tannin) dan tanin yang terkondensasi (condensed tannin)
seperti (Gambar 2.12) (Sunani dan Hendriani, 2023). Tanin memiliki
efek dalam menurunkan kadar trigliserida dalam darah. Senyawa ini
dapat mengurangi penyerapan kolesterol dan trigliserida pada usus
halus serta memperbanyak pengeluaran asam empedu. Cara kerja tanin
sebagai  pengobatan  untuk  hiperkolesterolemia  melibatkan
penghambatan adipogenesis dan penyerapan di usus. Tanin juga
berfungsi sebagai antioksidan dengan menghambat radikal bebas dan
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan. Tanin terbukti sebagai
pencegah oksidasi kolesterol LDL, menurunkan lemak tubuh, dan

menurunkan risiko penyakit kardiovaskular (Mutia et al., 2018).
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OH

Hydrolyseble
tannin

Gambar 2.12 Struktur Tanin Terhidrolisis dan Terkondensasi
(Sunani dan Hendriani, 2023)

2.4 Pemberian Diet Tinggi Lemak Jenuh

Diet tinggi lemak jenuh sepeti telur puyuh memiliki zat gizi berkualitas
tinggi dan kadar kolesterol yang tinggi. Protein dalam telur puyuh sekitar
13,30%. Kadar kolesterol dalam kuning telur puyuh mencapai 6,79 mg/dl,
sedangkan kuning telur ayam hanya 4,03 mg/dl. - Mengonsumsi kolesterol
berlebih dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah, yang berisiko
menyebabkan penyakit jantung (Kismiati ef al., 2020). Satu gram kuning telur
puyuh mengandung kolesterol total yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kuning telur ayam, sementara kadar trigliserida antara keduanya tidak

menunjukkan perbedaan yang signifikan (Ukachukwu et al., 2017).

2.5 Pengaruh Daun Mint Terhadap Kadar Trigliserida
Daun mint (Mentha piperita) mengandung senyawa aktif salah
satunya berupa flavonoid (Puspitasari et al., 2021). Senyawa flavonoid dapat
mengurangi kadar trigliserida dengan menghambat kerja Glycerol-3-

Phosphate Dehydrogenase (GPDH) dalam adiposit, yaitu enzim yang
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digunakan dalam sintesis trigliserida dan mengakibatkan produksi trigliserida
menjadi berkurang. Flavonoid juga berfungsi meningkatkan aktivitas LPL,
sehingga terjadi hidrolisis trigliserida yang dibawa oleh VLDL menjadi asam
lemak bebas dan gliserol. Hasil hidrolisis berguna untuk sumber energi atau
disimpan sebagai cadangan energi di jaringan adiposa. Flavonoid juga
mampu menghambat sintesis asam lemak dengan menurunkan aktivitas
enzim Fatty Acid Synthase (FAS), dan menyebabkan produksi asam lemak
berkurang serta pembentukan trigliserida juga menurun (Rindiany et al.,
2022). Mekanisme steroid dalam pengaturan homeostasis trigliserida masih
belum sepenuhnya dipahami. Steroid diketahui berperan dalam metabolisme
lemak dengan mempercepat lipolisis dan kerja lipoprotein lipase yang
berkontribusi pada hidrolisis trigliserida (Atik er al, 2020). Tanin juga
mampu menurunkan kadar trigliserida dalam darah melalui beberapa cara
seperti mengurangi penyerapan kolesterol dan trigliserida dalam usus,
sehingga mengurangi jumlah ftrigliserida yang akan diserap aliran darah
(Mutia et al., 2018). Senyawa flavonoid, tanin, dan saponin juga bertindak
sebagai antioksidan dengan mengurangi pelepasan radikal oksigen. Hal ini
membantu mengurangi kerusakan pada pembuluh darah dan mencegah
peningkatan jumlah makrofag dengan menghambat reaksi oksidasi (Risna

Hidayanti et al., 2021).
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2.6 Kerangka Teori

Teh Daun Mint
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Gambar 2. 13. Kerangka Teori
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2.7 Kerangka Konsep

Teh daun mint Kadar trigliserida

Gambar 2. 14. Kerangka Konsep

2.8 Hipotesis
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental
dengan rancangan desain penelitian post test only control group design seperti

Gambar 3.1 dilakukan menggunakan hewan coba tikus putih jantan galur

wistar.
» KO Ol
> K(-) 02
S —>
— 1] > 03
» P2 > 04
» P3 » OS5

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Keterangan Gambar :

S = Sampel berupa tikus putih galur wistar 25 ekor
R = Randomisasi
KO = Kelompok normal tanpa perlakuan, diberi pakan standar dan akuades
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K(-) = Kelompok kontrol negatif yang diberi diet tinggi lemak jenuh satu hari
sekali dengan dosis 2 ml/200 gBB/hari, pakan standar dan akuades
tanpa diberi ekstrak daun mint ataupun teh daun mint

P1 = Kelompok tikus diberi diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB, dan
ekstrak daun mint 5,22 mg/200 gBB satu kali sehari selama 14 hari
melalui sonde oral serta diberikan pakan standar dan akuades.

P2 = Kelompok tikus diberi diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB dan
teh daun mint 36 mg/200 gBB dalam 2,7 ml air satu kali sehari selama
14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan standar dan akuades.

P3 = Kelompok tikus diberi diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB dan
teh daun mint 72 mg/200 gBB dalam 2,7 ml air satu kali sehari selama
14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan standar dan akuades.

Ol = Observasi kadar trigliserida kelompok normal tanpa perlakuan.

02 = Observasi kadar trigliserida kelompok kontrol negatif yang diberikan
diet tinggi lemak jenuh dengan dosis 2 m1/200 gBB/hari setiap hari.

03 = Observasi kadar trigliserida kelompok perlakuan diet tinggi lemak
jenuh dosis 2 ml/200 gBB, dan ekstrak daun mint 5,22 mg/200 gBB
selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan pakan standar dan
akuades.

04 = Observasi kadar trigliserida kelompok perlakuan induksi diet tinggi
lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB dan teh daun mint 36 mg/200 gBB
dalam 2,7 ml air selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan

pakan standar dan akuades.
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05 = Observasi kadar trigliserida kelompok perlakuan yang diinduksi diet
tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB dan teh daun mint 72 mg/200
gBB dalam 2,7 ml air selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan

pakan standar dan akuades

3.2 Variabel dan Definisi Operasional
3.2.1 Variabel

3.2.1.1 Variabel Bebas
Teh daun mint

3.2.1.2 Variabel Tergantung
Kadar trigliserida

3.2.1.3 Variabel Prakondisi
Pemberian diet tinggi lemak jenuh

3.2.2 Definisi Operasional

3.2.2.1 Teh Daun Mint (Mentha piperita)

Teh daun mint yang digunakan berasal dari merk Heizl
produksi CV. Gada Mas Nusantara. Teh daun mint dosis 36
mg/200 gBB/hari dan 72 mg/200 gBB/hari, masing-masing
diseduh dalam 2,7 ml air panas suhu 80[C dan diberikan
kepada tikus per oral menggunakan sonde. Perlakuan

dilakukan selama 14 hari.

Skala : Nominal
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3.2.2.2 Kadar Trigliserida

Kadar trigiserida adalah banyaknya sampel darah yang diambil
dari sinus orbitalis tikus putih jantan galur wistar dengan
satuan mg/dL diukur melalui uji laboratorium dengan cara
enzimatik metode Glycerol Phospate Oxidase—Peroxisdase
Amino Phenozone (GPO-PAP) menggunakan spektrofotometer,

dilakukan pada hari ke 15.

Skala : Rasio

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi tikus yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tikus putih jantan galur wistar yang ada di Pusat Studi Pangan dan

Gizi UGM.

3.3.2 Sampel

3.3.2.1 Besar Sampel

Untuk menentukan besar sampel pada penelitian
menggunakan rumus Federrer, yaitu :
(n—1(t -1 >15
n—-DG-1) >15
4n - 1) >15
4n —4 >15

Iin >19
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n >475

Keterangan :

t = jumlah kelompok

n = jumlah subjek per kelompok

Dari rumus diatas didapatkan besar sampel untuk tiap
perlakuan minimal 5 ekor tikus putih jantan galur wistar.
Penelitian ini terdapat 5 kelompok, maka jumlah sampel
seluruhnya sebanyak 25 tikus. Ditambahkan 1 ekor tikus pada
tiap kelompok perlakuan sebagai cadangan jika terdapat

sampel yang dropout.

3.3.2.2 Kriteria inklusi

Sampel yang digunakan pada penelititan ini

memiliki kriteria inklusi meliputi :

a) - Tikus galur wistar dengan jenis kelamin jantan

b) Usia tikus 8-12 minggu

c) Bobot tikus 180-200 gram

d) Tikus dalam keadaan sehat dan tidak ada kelainan

anatomis
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3.3.2.3 Kriteria drop-out

Kriteria drop-out dalam penelitian ini adalah tikus

yang mati.

3.3.2.4 Teknik pengambilan sampel

Sebanyak 25 ekor tikus putih galur wistar diambil
dan diaklimatisasi selama 1 minggu agar dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan serta pemberian
makan dan minum. Sampel dibagi menjadi 5 kelompok
dengan teknik simple random sampling, di mana setiap
kelompok terdirt dari 5 ekor tikus. Kelompok 1 sebagai
kelompok kontrol normal, kelompok 2 diberikan diet tinggi
lemak jenuh 2 ml/200 gBB/hari, kelompok 3 diberikan diet
tinggi lemak jenuh ditambah ekstrak daun mint dengan
dosis 5,22 mg/200 gBB/hari, kelompok 4 diberikan diet
tinggi lemak jenuh ditambah teh daun mint dengan dosis 36
mg/300 gBB/hari, dan kelompok 5 diberikan diet tinggi
lemak jenuh serta teh daun mint dengan dosis 72 mg/300

gBB/hari, yang diberikan sebanyak 1 kali sehari.

3.4 Instrumen dan Bahan Penelitian
3.4.1 Instrumen Penelitian
Peralatan yang dibutuhkan adalah kandang tikus beserta tempat

pakan dan minumnya, timbangan tikus, sarung tangan lateks, masker, jas
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laboratorium, grinder, ayakan mesh, kertas saring whatman, vaccum
buchner filtration, waterbath, cabinet dryer, grinder, tabung maserasi,
wadah penampung ekstrak kental, sonde oral, mikrohematokrit untuk
mengambil sampel darah, tabung Eppendorf 1-2 mL, kapas steril,

spektrofotometer, rak dan tabung reaksi.

3.4.2 Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah daun
mint (mentha piperita), etanol 70%, darah tikus putih jantan galur wistar,

kuning telur puyuh, akuades, dan pakan standar.

3.5 Cara Penelitian dan Pemberian Dosis

3.5.1 Teh Daun Mint

Teh daun mint kering merk Heizl di timbang sesuai dosis
pemberian perlakuan. Dosis didapatkan dari teh celup yang sering
dikonsumsi manusia sebanyak 2 gram dan diseduh dengan air panas
150 ml dalam cangkir. Konversi dosis manusia (70 kg) ke tikus (200 g)
dikalikan dengan konstanta 0,018. Dalam penelitian ini, digunakan teh
daun mint dengan dosis 36 mg/200 gBB/hari dan 72 mg/200 gBB/hari
yang masing-masing diseduh dengan air panas suhu 8001C sebanyak
2,7 ml/200 gBB/hari hingga tercampur. Kemudian teh daun mint
disaring dan diberikan kepada tikus menggunakan sonde per oral setiap

hari selama 14 hari.

Dosis 1 daun mint/200 gBB tikus = 0,018 x 2 gram
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= 0,036 g/200 gBB/hari

=36 mg/200 gBB/hari

Dosis 2 daun mint/200 gBB tikus =36 mg/200 gBB/hari x 2

=72 mg/200 gBB/hari

Seduhan air/200 gBB tikus =0,018 x 150 ml

= 2,7 ml/200 gBB/hari

3.5.2 Ekstrak daun mint

Daun peppermint dipisahkan dari tangkainya untuk dicuci bersih
dengan air, lalu dikeringkan dengan cabinet dryer pada suhu 400/C.
Hancurkan daun mint yang sudah kering menggunakan grinder hingga
menjadi serbuk, selanjutnya diayak dengan ayakan mesh. Simplisia
yang telah dihancurkan kemudian ditimbang dan dimasukkan ke dalam
tabung untuk direndam dengan pelarut etanol 70% dengan
perbandingan 1:5. Proses maserasi dilakukan selama 48 jam pada suhu
kamar dengan pengadukan secara teratur, setelah 48 jam larutan hasil
ekstraksi disaring menggunakan kertas saring whatman untuk
memisahkan endapan dan dan diperoleh filtrat pertama. Selanjutnya,
lakukan perendaman ulang simplisia selama 3 hari untuk mendapatkan
filtrat kedua. Gabungkan filtrat pertama dan kedua dalam satu wadah,
kemudian gunakan mesin rotary evaporator untuk memisahkan etanol

70% dari ekstrak daun mint.
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Penelitian sebelumnya dosis ekstrak yang digunakan sebanyak

290 mg, dikonversikan ke dosis tikus menjadi :

Tikus 200 gBB = 0,018 x 290 mg = 5,22 mg/200 gBB/hari

3.5.3 Diet Tinggi Lemak Jenuh
Diet tinggi lemak jenuh yang digunakan adalah kuning telur
puyuh yang dipisahkan dari putih telur puyuh dan dikocok hingga
memberikan tekstur lebth encer. Kuning telur diberikan dengan sonde
secara oral selama 14 hari dengan dosis 10 ml/KgBB/hari (Hijriani et
al., 2023). Pemberian pakan diet tinggi lemak jenuh dilakukan satu hari
sekali. Tikus dengan berat badan 200 gram diberikan dosis sebesar 2

mL/200gBB/hari.

Tikus (200 gram) = 10 mL/kgBB

=2 mL/200g

3.5.4 Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan selama 14 hari di Pusat Studi Pangan dan

Gizi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan prosedur :

1. Tikus putih jantan galur wistar dipilih yang berusia 8§ — 12 minggu
dan memiliki bobot 180-200 gram, tikus dalam keadaan sehat dan
tanpa kelainan anatomis, diambil 25 ekor tikus dari seluruh

populasi tikus di Universitas Gadjah Mada.
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2. Lakukan teknik random sampling atau beri waktu adaptasi di
Universitas Gadjah Mada selama 1 minggu untuk tikus beradaptasi
dengan lingkungannya

3. Tikus dikelompokkan dengan teknik simple random sampling,
dimana hewan coba yang telah diadaptasi selama 1 minggu, diacak
dan dibagi dalam 5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 5

ekor tikus untuk dijadikan sebagai sampel penelitian.

3.5.5 Pemberian Perlakuan

a. Kelompok nomal (KO) : Tikus putih jantan galur wistar hanya
mendapat pakan standar dan akuades.

b. Kelompok kontrol negatif (K(-)) : Tikus putih jantan galur wistar
diberikan diet tinggi lemak jenuh satu hari sekali dengan dosis 2
ml/200 gBB/hari, pakan standar dan akuades pada pukul 08.00 per
oral menggunakan sonde.

c. Kelompok perlakuan I (P1) : Tikus putih jantan galur wistar
diberikan diet tinggi lemak jenuh dosis 2 m1/200 gBB dan ekstrak
daun mint 5,22 mg/200 gBB satu kali sehari pada pukul 08.00
selama 14 hari melalui sonde per oral serta diberikan pakan
standar dan akuades.

d. Kelompok perlakuan IT (P2) : Tikus putih jantan galur wistar
diberikan diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB dan teh

daun mint 36 mg/200 gBB dalam 2,7 ml air satu kali sehari pada
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pukul 08.00 selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan
pakan standar dan akuades.

e. Kelompok perlakuan III (P3) : Tikus putih jantan galur wistar
diberikan diet tinggi lemak jenuh dosis 2 ml/200 gBB dan teh
daun mint 72 mg/200 gBB dalam 2,7 ml air satu kali sehari pada
pukul 08.00 selama 14 hari melalui sonde oral serta diberikan

pakan standar dan akuades.

3.5.6 Cara Pengambilan Darah

Sebelum  pengambilan darah, tikus perlu dilakukan anastesi
terlebih dahulu menggunakan ketamine. Tikus juga perlu dipuasakan
selama 12 jam sebelum pengambilan darah. Pengambilan darah pada
tikus dilakukan sesudah mendapat perlakuan. Sampel darah tikus
diambil menggunakan mikrohematokrit yang ditusukan melalui sinus
orbitalis pada bagian mata, kemudian darah ditampung sebanyak 2 mL
di tabung Eppendorf. Lepaskan mikrohematokrit perlahan-lahan jika
darah sudah terkumpul dengan cukup. Darah yang tersisa pada mata
tikus dibersihkan dengan kapas steril. Tabung Eppendorf yang terisi
darah tikus kemudian di sentrifuge selama 15 menit dengan kecepatan

3000 rpm untuk mendapatkan serum darah.

3.5.7 Cara Pemeriksaan kadar Trigliserida
Kadar trigliserida dari serum darah tikus dapat diukur
menggunakan metode Glycerol Phospate Oxidase—Peroxisdase Amino

Phenozone (GPO-PAP). Pengukuran dilakukan pada hari ke 15.
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3.5.8 Alur Penelitian

25 tikus putih jantan galur wistar

v

Dilakukan aklimatisasi dan diberi pakan standar selama adaptasi 1 minggu

v

Randomisasi dibagi menjadi 5 kelompok (masing-masing 5 ekor)

|
I I [ [ 1
KO0 K(-) P1 P2 P3
Pakan Pakan standar | Pakan standar dan Pakan standar dan Pakan standar dan
standar dan akuades akuades akuades akuades
dan + + + +
akuades . . . . . . . . .
| " Diet tinggi Diet tinggi lemak Diet tinggi lemak Diet tinggi lemak
selama
hari lemak jenuh jenuh dosis 2 jenuh dosis 2 jenuh dosis 2
ari
q dosis 2 ml/200 gBB/hari. ml/200 gBB/hari ml/200 gBB/hari
engan
s ml/200
sonde per =+ =5 +
gBB/hari
oral. pada pukul Ekstrak daun mint Teh daun mint Teh daun mint
08.00 satu dosis 5,22 dosis 36 dosis 72
kali sehari mg/200gBB/hari mg/200gBB/hari mg/200gBB/hari
selama 14 pada pukul 08.00 pada pukul 08.00 pada pukul 08.00
hari dengan satu kali sehari satu kali sehari satu kali sehari
sonde per selama 14 hari selama 14 hari selama 14 hari
oral dengan sonde per dengan sonde per dengan sonde per
oral. oral. oral.
I I I

v

Puasakan tikus selama 12 jam

v

Pengambilan darah dan pemeriksaan kadar trigliserida pada hari ke 15

v

Analisis data

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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3.6 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama 14 hari dilakukan pada bulan Desember
2024 - Januari 2025 di Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada.
Pemeriksaan kadar trigliserida dilakukan setelah perlakukan yang diberikan

pada masing-masing kelompok percobaan.

3.7 Analisa Hasil

Data diperoleh dengan pengukuran kadar trigliserida dari masing-
masing kelompok, kemudian dilakukan wuji normalitas menggunakan uji
Shapiro-wilk dan uji homogenitas dengan Levene Test. Hasil uji Shapiro-wilk
dan uji Levene Test menunjukan data terdistribusi normal dan homogen
dengan nilai p > 0,05, sehingga dapat dilanjutkan untuk uji parametrik. Data
dilakukan wji parametrik dengan uji One-Way ANOVA untuk mengetahui
terdapat perbedaan signifikan atau tidak antar kelompok percobaan. Dari uji
One-Way ANOVA hasilnya p < 0,05 berarti terdapat kelompok yang memiliki
perbedaan signifikan, maka dilanjutkan dengan uji Post-Hoc LSD untuk
mengetahui pasangan kelompok mana yang memiliki perbedaan yang
signifikan. Hasil uji Post-Hoc LSD diperoleh p <0,05 yang menunjukan
terdapat perbedaan signifikan sehingga terdapat pengaruh pemberian teh

daun mint terhadap kadar trigliserida.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh pemberian teh daun mint (Mentha piperita)
terhadap kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet
tinggi lemak jenuh dilakukan di Laboratorium Pusat Studi pangan dan Gizi
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta selama 14 hari pada tanggal 25 Desember
2024 — 8 Januari 2025. Besar sampel penelitian sebanyak 25 ekor tikus putih
jantan galur wistar dilakukan aklimatisasi selama 7 hari, kemudian dibagi menjadi
5 kelompok yaitu kelompok normal (KO) yang diberikan diet pakan standar dan
akuades, kelompok kontrol negatif (K(-)) yang diberikan diet tinggi lemak jenuh
dengan dosis 2 mg/hari, kelompok perlakuan satu (P1) yang diberikan diet tinggi
lemak jenuh 2 mg/hari dan ckstrak daun mint dengan dosis 5,22 mg/hari,
kelompok perlakuan dua (P2) yang diberikan diet tinggi lemak jenuh 2 mg/hari
dan teh daun mint 36 mg/hari, dan kelompok perlakuan tiga (P3) yang diberikan
diet tinggi lemak jenuh dengan dosis 2 mg/hari dan teh daun mint dosis 72

mg/hari. Selama penelitian berlangsung tidak terdapat tikus yang drop out.

Pemberian perlakuan selama 14 hari, setelahnya pada setiap kelompok
tikus dilakukan pengambilan sampel darah pada hari ke 15 dan dilakukan
pengukuran kadar trigliserida dengan metode GPO-PAP. Rerata kadar trigliserida
pada tiap kelompok perlakuan disajikan pada Gambar 4.1. Rerata kadar

trigliserida tertinggi pada kelompok K(-) (134,73 mg/dL) dan terendah pada
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kelompok KO (76,97 mg/dL). Urutan rerata kadar trigliserida dari yang tertinggi

ke terendah yaitu K(-) (134,73 mg/dL), P2 (102,67 mg/dL), P3 (81,59 mg/dL), P1

(78,56 mg/dL), dan KO (76,97 mg/dL).

160

140 134.73+3.25
120

100
80

6

o

4

o

Kadar Trigliserida (mg/dL)

2

o

102.67 +3.89

76.97 +2.48 78.56 +0.94 I 81.59 +3.42
0 I I I
KO K(-) P1 P2 P3

Kelompok

Gambar 4. 1 Diagram Rerata Kadar Trigliserida setelah perlakuan (mg/dL)

Tahap selanjutnya yaitu dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji

Shapiro-wilk dan uji homogenitas menggunakan uji Levene Test, kemudian

dilakukan uji One-Way ANOVA. Data rerata kadar trigliserida, hasil uji normalitas,

uji homogenitas, dan uji One-Way ANOVA disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Rerata Kadar Trigliserida, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji

One-Way ANOVA

Kelompok Perlakuan Rerata £ SD Nilai p

(mg/dL) Shapiro  Levene One-Way

wilk ANOVA

KO0 76.97 +£2.48 0.418%* 0.145 <0.001**
K(-) 13473 £3.25 0.700*
P1 78.56 £0.94 0.421*
P2 102.67+£3.89 0.243*
P3 81.59 +£3.42 0.168*
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Keterangan:
* = data terdistribusi normal (p>0.05)
** = signifikan (p<0.05)

Pada Tabel 4.1 hasil uji normalitas menunjukan data rerata kadar
trigliserida pada KO, K(-), P1, P2, dan P3 secara keseluruhan terdistribusi normal
(»>0,05). Pada uji homogenitas menunjukan varian data homogen diperoleh nilai
p = 0.145 (p>0,05). Hasil uji One-Way ANOVA didapatkan nilai p = 0,0001
(»<0.05), yang menunjukkan bahwa paling tidak terdapat dua kelompok yang

berbeda signifikan. Tahap selanjutnya yaitu dilakukan uji Post-Hoc LSD untuk

mengetahui perbedaan antar kelompok (Tabel 4.2.).

Tabel 4. 2 Tabel Hasil Uji Post-Hoc LSD

Kelompok p value
post hoc LSD
KO K@) <0.0001*
Pl 0.398
PS) <0.0001*
P3 <0.021*
K(-) Wl <0.0001*
P2 <0.0001*
P3 <0.0001*
P1 P2 <0.0001*
P3 0.115
P2 P3 <0.0001*

Keterangan * = signifikan (p<0.05)

Hasil uji Post-Hoc LSD menunjukan hasil berbeda signifikan antar semua
kelompok (p<0,05), kecuali pada kelompok KO (76,97 mg/dL) dengan kelompok
P1 (78,56 mg/dL) dan kelompok P1 (78,56 mg/dL) dengan kelompok P3 (81,59

mg/dL).
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4.2 Pembahasan Hasil

Rerata kadar trigliserida kelompok K(-)lebih tinggi dibandingkan
kelompok KO dan berbeda signifikan. Sejalan dengan penelitian Maulana dan
Ridwan (2021) yang menyatakan bahwa konsumsi diet tinggi lemak jenuh akan
menyebabkan stress oksidatif yang menginduksi peningkatan lipolisis pada
adiposit sehingga asam lemak bebas di dalam darah meningkat, kemudian asam
lemak bebas akan masuk ke hati mengalami lipogenesis de novo dan terjadi
peningkatan kadar trigliserida. Diet tinggi lemak juga menyebabkan penebalan
dinding pembuluh darah setelah 18 hingga 24 minggu dan terjadi disfungsi
endotel yang ditandai dengan penurunan kadar NO sehingga memicu
pembentukan superoksida serta menyebabkan produksi ROS berlebih (Oishi et
al., 2018). Hasil ini berarti induksi diet tinggi lemak jenuh mampu memicu

kondisi dislipidemia yang ditandai dengan peningkatan kadar trigliserida.

Rerata kadar trigliserida pada kelompok P1 lebih tinggi dibandingkan
kelompok KO dan menunjukan hasil tidak berbeda signifikan. Sejalan dengan
penelitian Putri e al (2022), menyatakan bahwa pemberian ekstrak ashitaba
dengan dosis yang berbeda terhadap kadar trigliserida hasilnya tidak ada
perbedaan bermakna pada tiap kelompoknya. Hal ini menjelaskan bahwa
pemberian esktrak daun mint kelompok P1 efekif dalam mencegah peningkatan

trigliserida hingga reratanya menyerupai rerata kelompok KO.

Kelompok KO memiliki rerata lebih rendah dibandingkan kelompok P2
dan P3 serta berbeda signifikan. Hal ini sejalan dengan Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian Amanda Rambu Yuliana (2016) bahwa kadar trigliserida dari
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kelompok normal lebih rendah daripada kelompok perlakuan yang diberi induksi
seduhan kulit buah naga merah. Penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa
dosis dua kali lipat mampu menurunkan kadar trigisliserida hingga menyerupai
kelompok normal yang tidak mendapatkan perlakuan (Djabir dan Yustisia, 2023).
Memiliki arti jika pemberian teh daun mint dosis 36 mg/200 gBB tikus dan dosis
72 mg/200 gBB tikus berpengaruh terhadap kadar trigliserida, namun belum

mampu menyembuhkan serupa dengan rerata kelompok KO.

Kelompok P1 memiliki rerata lebih rendah dibandingkan kelompok K(-)
dan berbeda signifikan. Teori ini ditunjang dengan penelitian Osman et a/ (2019)
ekstrak daun mint mampu menurunkan sintesis kolesterol. Aktivitas flavonoid
sebagai antioksidan yaitu = menghambat terbentuknya radikal bebas dan
menghilangkan radikal bebas melalui pencegahan peroksidasi lipid (Panche ef al.,
2016). Tingkat radikal bebas yang tinggi dapat membuat pembuluh darah atau
lapisan endotelium lebih mudah terkena pembentukan plak atau penumpukan
lemak (Nugraha et al, 2023). Flavonoid mencegah radikal bebas dengan
menstabilkan ROS dan menghilangkan senyawa pengoksidasi dari xenobiotik.
Flavonoid juga mengaktifkan enzim tubuh, seperti Catalase (Cat), Superoksida
Dismutase (SOD), dan Glutathione Peroxidase (GPx) untuk mencegah
pembentukan Hidrogen Peroksida (H202) dan Radikal Hidroksil. Flavonoid
dapat langsung menetralkan radikal bebas dengan menyumbangkan atom
Hidrogen (H) (Ayu et al., 2024). Hal tersebut menggambarkan ekstrak daun mint
memiliki kemampuan mencegah peningkatan kadar trigliserida akibat konsumsi

diet tinggi lemak jenuh
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Kelompok P2 dan kelompok P3 memiliki rerata lebih rendah dari
kelompok K(-) serta berbeda secara signifikan, hal ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukan pemberian dosis 600mg/kg BB lebih efektif dalam menurunkan
kadar trigliserida dibandingkan dosis 300mg/kg BB (Putri ef al., 2022). Penelitian
lain menyebutkan kadar trigliserida mengalami penurunan secara signifikan pada
kelompok perlakuan dengan dosis 4450 mg/kgBB/hari dibandingkan kelompok
perlakuan dosis 2700 mg/kgBB/hari (Probosari et al., 2022). Dapat disimpulkan
bahwa induksi teh daun mint dengan dosis berbeda mampu mencegah
peningkatan kadar trigliserida akibat induksi diet tinggi lemak jenuh, meskipun

dosis kelompok P3 lebih efektif dibandingkan kelompok P2.

Kelompok P1 memiliki rerata lebih rendah dibandingkan kelompok P2
dan berbeda signifikan. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa teh daun sirsak
selama 30 hari dapat menurunkan kadar trigliserida secara signifikan, tetapi
efektivitas antara teh dan ekstraknya belum diketahui (Probosari et al., 2022). Hal
ini menunjukan pemberian teh daun mint dosis 36 mg/200 gBB tikus berpengaruh
terhadap kadar trigliserida namun tidak lebih efektif dari ekstrak daun mint dosis

5,22 mg/200 gBB.

Rerata pada kelompok P1 lebih rendah dari kelompok P3 dan hasilnya
tidak berbeda signifikan. Hal ini didukung karena pada proses ektraksi memiliki
prinsip memisahkan komponen aktif pada bahan tertentu, terutama dengan metode
maserasi mampu menghindari rusaknya senyawa termolabil (Asworo dan
Widwiastuti, 2023). Pada daun mint memiliki berbagai senyawa aktif seperti

flavonoid, steroid, saponin dan tanin (Puspitasari et al, 2021). Penelitian
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Rindiany et al (2022) menyatakan kandungan flavonoid mampu mencegah
peningkatan kadar trigliserida melalui penghambatan kerja GPDH dalam
pembentukan trigliserida. Flavonoid juga mampu meningkatkan kerja enzim LPL,
sehingga trigliserida yang dibawa oleh VLDL dapat di hidrolisis dan disimpan
sebagai simpanan energi di jaringan adiposa, hal ini menyebabkan kadar
trigliserida dalam darah menurun. Hal ini membuktikan bahwa teh daun mint
dosis 72 mg/200 gBB tikus berpengaruh terhadap kadar trigliserida namun tidak

lebih efektif daripada ekstrak daun mint dosis 5,22 mg/200 gBB.

Kelompok P2 lebih tinggi daripada kelompok P3 dan hasilnya berbeda
signifikan. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa dosis ekstrak ashitaba 300
mg/kg BB pada kelompok P2 memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dosis
600 mg/kg BB pada kelompok P3 (Putri et al,, 2022). Hal ini menggambarkan
pemberian teh daun mint dosis 36 mg/200 gBB tikus belum cukup efektif dalam

menurunkan kadar trigliserida dibandingkan pemberian dosis 2 kali lipat.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu tidak dilakukannya uji
fitokimia pada daun mint dalam sediaan tech maupun ekstrak untuk mengetahui
rata-rata kadar senyawa aktifnya. Teh daun mint belum melalui uji toksisitas dan
uji klinis untuk memastikan keamanan sebelum dikonsumsi manusia. Waktu
penelitian yang digunakan juga tergolong singkat, sehingga pada kelompok KO
dan P1 serta antara kelompok P1 dan P3, hasilnya tidak menunjukkan perbedaan
signifikan. Pemberian teh sebaiknya dilakukan dua kali sehari agar hasilnya lebih

efektif.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

5.1.4.

5.1.5.

5.1.6.

5.1.7.

Pemberian teh daun mint (Mentha piperita) berpengaruh terhadap
kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi
diet tinggi lemak jenuh.

Rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar yang
diberi pakan standar dan akuades adalah 76.97 + 2.48 mg/dL.

Rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi diet tinggi lemak jenuh adalah 134.73 £ 3.25 mg/dL.
Rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar yang di
induksi ekstrak daun mint dosis 5,22 mg/200 gBB adalah 78.56 +
0.94 mg/dL.

Rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi teh daun mint dosis 36 mg/200 gBB adalah 102.67 + 3.89
mg/dL.

Rerata kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi teh daun mint dosis 72 mg/200 gBB adalah 81.59 + 3.42
mg/dL.

Rerata kadar trigliserida didapatkan perbedaan bermakna antar

kelompok.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran terkait keterbatasan

penelitian ini adalah :

5.2.1. Perlu dilakukan uji fitokimia terhadap senyawa aktif pada sediaan
teh daun mint.

5.2.2. Perlu dilakukan uji toksisitas dan uji klinis untuk memastikan
keamanan sebelum dikonsumsi manusia.

5.2.3. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan waktu yang lebih lama
dalam perlakuannya.

5.2.4. Pemberian teh perlu diberikan lebih dari satu kali dalam sehari.
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